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Abstrack. The success of an educational institution in achieving its learning objectives is influenced by various
factors, one of which is the effectiveness of the principal’s leadership. The principal plays a strategic role in
managing the institution, developing a conducive learning climate, and improving teacher performance as a
key component in the implementation of the educational process. This study aims to analyze the characteristics
of visionary leadership of school principals, analyze the impact, and analyze the supporting and inhibiting
factors of the effectiveness of visionary leadership of the principal of SDN Kepunten, Tulangan District. The
method used was qualitative research with a case study approach, involving interviews, observations, and
documentation from the principal, teachers, and educational staff. The results of the study show that principals
are capable of being decision makers, agents of change, focused on the future, professional coaches, and
responsive in resolving issues quickly and appropriately. This leadership has had an impact on improving
teacher performance, including lesson planning, mastery of subject matter, and classroom management.
Supporting factors include resource support and school community participation, while obstacles include
limited facilities, high administrative workload, and teacher resistance to innovation. The conclusion, effective
visionary leadership can significantly improve the quality of learning and teacher performance.
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Abstrak. Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah efektivitas kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah memegang peranan
strategis dalam pengelolaan lembaga, pengembangan iklim belajar yang kondusif, serta peningkatan kinerja guru
sebagai komponen utama dalam penyelenggaraan proses pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
karakteristik kepemimpinan visioner kepala sekolah, menganalisis dampak dan menganalisis faktor pendukung
serta penghambat efektivitas kepemimpinan visioner kepala SDN Kepunten Kecamatan Tulangan. Metode yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, melibatkan wawancara, observasi, dan
dokumentasi dari kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala
sekolah mampu menjadi penentu arah, agen perubahan, fokus ke masa depan, pelatih profesional serta responsif
dalam menyelesaikan maslah secara cepat dan tepat. Kepemimpinan ini berdampak pada peningkatan kinerja
guru, termasuk perencanaan pembelajaran, penguasaan materi, dan manajemen kelas. Faktor pendukung
meliputi dukungan sumber daya dan pertisipasi warga sekolah, sementara hambatan meliputi terbatasnya
sarana, beban administrasi tinggi, dan resistensi guru terhadap inovasi. Kesimpulannya, kepemimpinan visioner
yang efektif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan kinerja guru secara signifikan.

Kata Kunci — Kepemimpinan Visioner, Kepala Sekolah, Kinerja Guru.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peran strategis untuk mencetak generasi yang unggul dan berdaya saing. Sekolah
sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan proses pembelajaran berjalan
efektif. [1] Keberhasilan sebuah sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan sangat bergantung dari berbagai
faktor, salah satunya yaitu kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam
mengelola sekolah, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, serta meningkatkan kinerja guru sebagai
elemen utama dalam proses pembelajaran. Kepemimpinan digunakan untuk menunjukkan kompetensi dari kepala
sekolah tersebut. Kepemimpinan yang baik membawa sekolah mencapai tujuan yang sudah dirumuskan. [2]
Seorang kepala sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan manajerial, visioner, dan inspiratif agar bisa
menggerakkan seluruh komponen sekolah menuju perbaikan berkelanjutan. Kepemimpinan yang efektif tidak
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hanya tercermin dari kemampuan dalam mengambil keputusan, tetapi juga dalam membangun kolaborasi,
komunikasi yang baik, serta menciptakan budaya kerja yang positif. [3] Kepemimpinan kepala sekolah menjadi
faktor kunci dalam menciptakan kualitas pendidikan yang bermutu dan relevan dengan tantangan zaman.

Gaya kepemimpinan di suatu lembaga sangat berpengaruh terhadap maju tidaknya suatu lembaga
pendidikan. Sebuah lembaga pendidikan akan mengalami kemajuan yang pesat apabila pemimpinnya bisa
memimpin lembaga dengan baik. Kepemimpinan mempunyai arti kemampuan dan kesiapan seseorang untuk
mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan, dan mengarahkan orang lain atau kelompok
untuk menerima pengaruh tersebut dan melakukan sesuatu untuk membantu mencapai tujuan tertentu. [4]
Kepemimpinan memiliki peranan krusial dalam menentukan kebijakan efektivitas lembaga pendidikan. [5]

Salah satu model kepemimpinan yang relevan untuk mendorong kemajuan lembaga pendidikan serta
menciptakan budaya kerja yang kondusif adalah kepemimpinan visioner. Menurut Burt Nanus kepemimpinan
visioner merupakan perwujudan pemimpin yang dapat membangun, mengkomunikasikan, dan mewujudkan visi
[6]. Menurut Fahma dan Kusuma kepemimpinan visioner merupakan salah satu kepemimpinan yang diyakini
dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja guru. Kepemimpinan visioner merupakan gaya kepemimpinan
seorang pemimpin bisa mencipta, merumuskan, mensosialisasikan, —mengkomunikasikan, serta
mentransformasikan segala bentuk ide-ide berkemajuan kemudian diimplementasikan sebagai cita-cita lembaga
di masa depan. [2] Kepemimpinan visioner menurut Aan Komariah dan Cepi Triatna menyebutkan harus
berpedoman pada empat pilar dalam memimpin, antara lain (1) sebagai penentu arah, (2) sebagai agen perubahan
unggul, (3) Fokus ke masa depan yang penuh tantangan dan mampu menyiasatinya, (4) pelatih profesional, dan
(5) mampu menampilkan kekuatan pengetahuannya berdasarkan pemgalaman profesional pendidikan yang
dimiliki. [7] Seorang pemimpin yang visioner mampu mempredikasi jauh ke depan tujuan lembaga pendidikan
jangka panjang sesuai dengan kebutuhan dan visi lembaga pendidikan. Hasil yang terlihat apabila seorang kepala
sekolah menerapkan kepemimpinan visioner yaitu mampu membuat kebijakan dan keputusan berdasarkan
kebutuhan sekolah.

Kepala sekolah yang memiliki kepemimpinan visioner mampu menginspirasi guru untuk terus
berkembang, menciptakan inovasi dalam pembelajaran, serta membangun budaya kerja yang profesional dan
kolaboratif. [8] Budaya kerja yang profesional tampak dari kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran.
Kinerja guru merupakan faktor terpenting yang memiliki pengaruh signifikan terhadap setiap pelaksanaan
pembelajaran siswa di lingkungan sekolah. Menurut Imron kinerja adalah perilaku yang dimunculkan oleh
seseorang berupa prestasi kerja sesuai dengan tugas dan perannya dalam lembaga pendidikan [9]. Kinerja yang
baik tampak dari hasil kerja yang dapat diraih oleh guru. Tanpa adanya kinerja guru yang baik dan peran
managerial kepala sekolah yang tepat dalam pengelolaan sekolah, sulit untuk meningkatkan mutu pengajaran atau
mencapai standar nasional pendidikan.[10] Menurut Rachmawati Kinerja guru adalah kemampuan dan usaha guru
untuk melaksanakan tugas pembelajaran sebaik-baiknya, dalam hal perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Jadi kinerja guru adalah hasil kerja dalam mencapai sutau tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Sebuah lembaga pendidikan memiliki kinerja baik akan terlihat dari tercapai atau tidaknya tujuan suatu
lembaga tersebut. Tercapainya tujuan dari lembaga tersebut merupakan bentuk capaian kinerja yang baik dari
kinerja pegawai atau guru. Jika kinerja yang dimiliki pegawai atau guru di lembaga tersebut baik, maka tujuan
dari lembaga tersebut dapat tercapai. [11]. Kinerja guru dalam suatau lembaga pendidikan merupakan penentu
lembaga tersebut dapat mencapai tujuan atau tidak, baik tujuan dari pendidikan Nasional ataukah tujuan lembaga
berupa visi dan misi sekolah. Akan tetapi untuk mewujudkan tujuan sekolah bukanlah hal yang mudah, karena
terdapat kriteria atau faktor-faktor penentu tingginya kinerja guru.

Kinerja guru memiliki standar kriteria yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu
kinerja. Dalam hal ini kinerja guru yaitu jenis perilaku yang terlibat dalam segala aktivitas guru dalam proses
pembelajaran. Kinerja guru memeilik standar menurut Sahaham yaitu (1) Kemampuan guru untuk merencanakan
pembelajaran, (2) Penguasaan atau pemahaman materi pembelajaran yang nantinya akan disampaikan pada
peserta didik, (3) pemahaman metode dan strategi pembelajaran, (4) Terampil dalam memberikan penugasan pada
peserta didik, (5) Kemampuan memanagemen kelas dan peserta didik, serta yang terakhir (6) kemampuan untuk
melakukan refleksi dan evaluasi pembelajaran. [12]. Selain standar kinerja yang dijelaskan untuk mengetahui
tingkat kinerja guru, ada dorongan motivasi dari pemimpin lembaga serta adanya kepuasan kerja guru yang
menjadi faktor penting dalam peningkatan kinerja guru. Keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola lembaga
dan guru ditunjukkan oleh aktivitas kegiatan pendayagunaan sumber daya yang ada di sekolah atau lembaga
tersebut. Dimaksudkan demikian agar tugas dan kinerja guru bisa mencapai tujuan yang dirumuskan. [13].

SD Negeri Kepunten yang terletak di kecamatan Tulangan merupakan salah satu sekolah dasar yang
berupaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui berbagai strategi kepemimpinan kepala sekolah. Di sekolah
tersebut peneliti menemukan keunikan terhadap cara kepala sekolah dalam memimpin. Dalam perencanaan beliau
selalu berpandangan ke depan mengenai tantangan dan kebutuhan masyarakat dari segi kognitif, psikomotorik
dan afektif peserta didik. Beliau memimpin sekolah selalu mengikuti perkembangan dan tantangan zaman sesuai
dengan visi misi yang dirumuskan. Kepemimpinan beliau diharapkan bisa membawa dampak yang signifikan

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under
the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.
Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted.



Page | 3

terhadap guru dan peserta didik.SD Negeri Kepunten merupakan sekolah yang memiliki banyak peminat. Sekolah
tersebut juga mengalami banyak peningkatan selama pergantian kepemimpinan yang baru ini. Pembiasaan
berkarakter menjadi hal yang penting selain peningkatan aspek pengetahuan dan psikomotor peserta didik. Namun
dalam implementasinya terdapat berbagai tantangan yang dihadapi, seperti motivasi kerja guru, keterbatasan
sarana dan prasarana, serta kebutuhan akan peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
penting untuk menganlisis sejauh mana kepemimpinan visioner kepala sekolah di SD Negeri Kepunten terhadap
kinerja guru, baik dalam aspek profesionalisme, inovasi pembelajaran maupun keterlibatan dalam pengembangan
sekolah.

Hasil penelitian terdahulu yang diungkap oleh Ishaq dan Yusrizal bahwa kepemimpinan kepala sekolah
mampu meningkatkan kinerja guru di maisng-masing sekolah. Hal ini terbukti dari kurikulum, kesiswaan, sarana
prasarana dan prestasi belajar siswa yang berjalan dengan baik dan sesuai standar kinerja guru. Penelitian kedua,
oleh Asy’ari (2017) memperoleh kesimpulan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki daya tarik terhadap
kelangsungan kinerja guru secara baik, kepala sekolah tidak bersikap otoriter dan lebih mementingkan nilai
kebersamaan dan kepala sekolah sangat bijak menangani masalah-masalah yang dihadapi sesuai dengan tuntutan
zaman di SD Adiwiyata Sekolah Alam Insan Mulia Surabaya. Penelitian ketiga oleh Faizah memperoleh
kesimpulan terdapat hubungan yang signifikan antara kepemimpinan visioner terhadap kinerja guru dengan
keefektifan sekolah di SDN Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang.

Namun demikian, dalam konteks implementasinya di lapangan, masih terdapat kesenjangan, terutama
dalam ketercapaian hasil kinerja guru, motivasi kerja, dan optimalisasi peran kepala sekolah dalam mengatasi
keterbatasan sumber daya seperti sarana dan prasarana pendidikan. Penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti
konsep kepemimpinan visioner secara umum, tanpa mengkaji lebih dalam bagaimana penerapannya secara
spesifik di sekolah dasar negeri dengan berbagai tantangan nyata yang dihadapi, seperti di SD Negeri Kepunten.
Penelitian ini penting untuk mengisi kekosongan kajian terkait efektivitas kepemimpinan visioner dalam konteks
sekolah dasar dengan kondisi nyata di lapangan, sekaligus memberikan rekomendasai konkret untuk
pengembangan strategi kepemimpinan pendidikan yang lebih adaptif dan berkelanjutan.

Kebaruan dalam penelitian ini terdapat pada kinerja guru dalam lingkup kepemimpinan visioner kepala
sekolah terhadap kinerja guru. Banyak penelitian hanya mengkaji kepemimpinan visioner secara umum, namun
belum banyak yang meneliti secara spesifik membahas bagaimana kepala sekolah bisa menerjemahkan visi
mereka dalam membuat kebijakan dan praktik kinerja guru di lembaga pendidikan. Di sisi lain kurangnya studi
yang mengeksplorasi tentang kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan visioner misalnya
keterbatasan sumber daya, dan resistensi dari guru atau tenaga kependidikan di dalam lembaga pendidikan yang
diteliti. Selain itu tinjauan literatur yang menyeluruh terkait kepemimpinan visioner terhadap peningkatan kinerja
guru masih terbatas terutama rentang waktu 2019 — 2025. Oleh karena itu penelitian lebih mendalam dalam
hubungan ini menjadi sangat penting untuk mengisi celah pengetahuan yang sudah ada.

Dari penjabaran latar belakang di atas, maka penulis menganalisis tentang beberapa konsep rumusan
masalah sebagai berikut (1) Bagaimana karakteristik kepemimpinan visioner kepala sekolah di SD Negeri
Kepunten Kecamatan Tulangan? dan (2) Bagaimana dampak kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap
kinerja guru di SD Negeri Kepunten Kecamatan Tulangan? Serta (3) Faktor apa saja yang mendukung dan
menghambat efektivitas kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap kinerja guru?. Dari rumusan masalah
yang sudah disusun oleh peneliti maka peneliti melakukan penelitian degan judul “Analisis Kepemimpinan
Visioner Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SD Negeri Kecamatan Tulangan”

II. METODE

Penelitian ini akan membahas tentang kepemimpinan visioner kepala sekolah dengan kinerja pegawai di
lembaga pendidikan serta strategi untuk menerapkannya di lembaga pendidikan SD Negeri Kepunten Tulangan.
Penelitian ini akan menggunakan penelitian Kualitatif dimana dalam temuan yang diperoleh menggunakan
deskripsi. Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran-gambaran dan keterangan lebih mandalam
terkait kepemimpinan kepala sekolah pada kinerja guru di SD Negeri Kepunten Tulangan. Metode penelitian
Kualitatif merupakan penelitian untuk meneliti keadaan objek alamiah dimana peneliti adalah instrumen kunci
dalam penelitian tersebut. Metode kulitatif ini merupakan metode yang digunakan peneliti untuk menemukan
pengetahuan atau teori penelitian. [ 14] Dengan menggunakan pendekatan Studi kasus penelitian ini dilaksanakan.
Studi kasus merupakan pendekatan penelitian dimana peneliti menggali suatu fenomena tertentu dalam suatu
waktu serta mengumpulkan informasi secara terperinci dan mendalam menggunakan berbagai prosedur
pengumpulan data selama periode tertentu. [15].

Selanjutnya hasil pengamatan dilihat dari perubahan tingkah laku ataupun tindakan, pendapat yang
dilakukan atau yang terjadi. Jenis pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan studi kasus yang mana akan
dipusatkan perhatian pada peran kepemimpinan visioner kepala sekolah, strategi serta faktor pendukung dan
penghambat dalam implementasinya. Studi kasus dalam penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
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pengetahuan yang mendalam dan menjaga keutuhan objek penelitian sehingga dalam penelitian kualitatif ini
menekankan deskripsi atau pemaparan dan pencarian data.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer merupakan sumber data yang didapat oleh peneliti sendiri dan secara langsung. [16] Sumber
data yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari wawancara terstruktur maupun tidak
terstruktur secara langsung terhadap orang (key informan) yang terkait dengan penyusunan penelitian terkait.
Subyek penelitian terdiri dari kepala sekolah dan tujuh orang guru, baik guru kelas mapun guru mata pelajaran.
Sedangkan data sekunder menurut Muchtar merupakan sumber data penetian tidak langsung dikumpulkan peneliti
bisa diperoleh dari media perantara. Data sekunder dalam penelitian ini berupa bukti tertulis misalnya catatan atau
laporan historis yang tersusun dalam arsip sekolah terkait kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru
dan mutu sekolah.[16]

Instrumen merupakan alat yang digunakan saat penelitian dimana fungsinya yaitu sebagai alat untuk
mengumpulkan data hasil penelitian. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu
Lembar wawancara, lembar observasi, serta dokumentasi baik foto maupun video. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini untuk mengumpulkan informasi atau data-data terkait dengan penelitian melalui hasil lembar
wawancara dan lembar observasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan mengumpulkan data
melalui hasil lembar observasi dan kuisioner serta dari dokumen-dokumen terdahulu yang disebut data sekunder
dalam penelitian. Hasil observasi dan kuisioner serta dokumen yang dibutuhkan tersebut dijelaskan dalam
pernyataan tertulis yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatakan informasi terkait kepemimpinan visioner
kepala sekolah. Hasil observasi diperoleh dari jawaban daftar pertanyaan yang dipertanyakan pada pihak terkait
yaitu kepala sekolah, guru, murid serta walimurid terkait kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru.

Pengolahan data dalam penelitian ini untuk memperoleh data ringkasan dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yang dimaksud dalam penelitian ini. Kemudian pengolahan data ini bertujuan untuk mengubah
data mentah dari hasil penelitian menjadi data yang sistematis sehingga dapat dipahami dan semuanya dapat
diinformasikan pada orang lain. Data yang sistematis adalah data yang melalui tahapan sintesa peneliti kemudian
Menyusun dalam pola, memilih mana yang penting dan dibutuhkan untuk dipelajari sehingga kesimpulan bisa
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Menurut Miles & Huberman dalam Sugiono mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga data yang
diperoleh sudah jenuh. Aktivitas tersebut berupa reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. [17] Sehingga
dalam penelitian ini peneliti menggunakan Teknik analisis data model Miles & Huberman dengan tahapan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Peneliti menggunakan penarikan
kesimpulan yang dilakukan sesuai dengan rumusan masalah yang telah disusun peneliti. Rumusan masalah
tersebut yaitu terkait empat karakteristik kepemimpinan visioner kepala sekolah menurut Nanus (1992) dalam
Aan Komariah dan Cepi Triatna yaitu Penentu Arah, agen perubahan, fokus ke masa depan, dan pelatih
professional yang memiliki dampak terhadap kinerja guru serta faktor pendudkung dan penghambat efektifitas
kepemimpinan visioner kepala sekolah.

Setelah penelitian mendapat kesimpulan maka langkah terakhir yaitu uji keabsahan data dengan
Triangulasi sumber. Menurut sugiono triangulasi sumber adalah metode untuk memverifikasi data dengan
menggunakan berbagai sumber informan yang akan dijadikan referensi. Proses triangulasi sumber ini dapat
meningkatkan keandalan data jika dilakukan dengan cara memeriksa data yang diperoleh selama penelitian
melalui beberapa sumber atau informan yang berbeda. [18] Triangulasi dalam pengujian data diartikan sebegai
tahapan pengecekan data dari berbagai sumber dengan tahapan membandingkan hasil data pengamatan dengan
hasil wawancara, memebandingkan keadaan dan perspektif narasumber dalam penelitian, serta membandingkan
hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan dalam penelitian.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kepunten, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. SD
Negeri Kepunten merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang memiliki jumlah peserta didik yang cukup
banyak dan menjadi sekolah favorit di wilayah sekitarnya. Sekolah ini berada di lingkungan masyarakat yang
heterogen, baik dari segi sosial, ekonomi, maupun budaya. SD Negeri Kepunten telah mengalami beberapa kali
pergantian kepemimpinan kepala sekolah, yang masing-masing membawa warna dan strategi tersendiri.

Sejak dipimpin oleh kepala sekolah yang baru, berbagai program pengembangan sekolah mulai diinisiasi,
seperti penguatan visi dan misi sekolah, inovasi pembelajaran, peningkatan budaya kerja, serta pembiasaan
karakter peserta didik. Kepala sekolah SDN Kepunten yang berlatar belakang sebagai Guru Penggerak
menunjukkan kepemimpinan visioner yang berdampak signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. Sebagai
pemimpin pembelajaran, kepala sekolah mampu menciptkana budaya kolaboratif, reflektif, dan inovatif di
lingkungan sekolah melalui pendampingan, supervisiakademik, serta penguatan komunitas belajar guru. Hal ini
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sejalan dengan temuan Fajri, dkk bahwa kepala sekolah berlatar belakang Guru Penggerak memiliki kemampuan
managerial dan pedagogis yang sangat baik dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi program
pembelajaran berbasis kebutuhan murid.[19]

Dalam penelitian ini, Informan kunci yang dipilih terdiri dari tiga kategori utama. Pertama, kepala
sekolah SDN Kepunten yang berperan sebagai informan utama karena memiliki wewenang dan pengetahuan
terkait visi kepemimpinan, startegi manajerial, pengambilan keputusan, serta program-program yang dirancang
berdampak terhadap kinerja guru. Kedua, guru senior dengan masa kerja lebih dari lima tahun yang dapat
memberikan gambaran mengenai dinamika perubahan maupun dampak gaya kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru. Ketiga, guru yang terlibat dalam kegiatan pengembangan profesi, baik sebagai guru kelas
maupun guru penanggung jawab program sekolah yang berperan penting dalam menilai sejauh mana dukungan
kepala sekolah terhadap upaya peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru di sekolah. Dengan pemilihan
informan tersebut, diharapkan data yang diperoleh mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai
kepemimpinan visioner kepala sekolah serta dampaknya terhadap kinerja guru.

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang difokuskan pada tiga
hal pokok sesuai rumusan masalah, yaitu: 1) Karakteristik kepemimpinan visioner kepala sekolah, 2) Dampak
kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap kinerja guru, dan 3) Faktor pendukung dan penghambat
kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap kinerja guru. Wawancara dilakukan pada Kepala SD Negeri
Kepunten sebagai pihak utama pelaku utama kepemimpinan visioner serta pada dewan guru sebagai pihak yang
merasakan langsung kepemimpinan tersebut. Berikut adalah capaian di SDN Kepunten berdasarkan data hasil
wawancara dan observasi dengan sampel yang sudah ditentukan yaitu

1. Karakteristik Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah
Berikut adalah hasil wawancara dan observasi yang di dapatkan dari SDN Kepunten yaitu sebagai berikut

Aspek perencanaan pembelajaran menunjukkan bahwa guru di SDN Kepunten telah memiliki
kemampuan yang baik dalam menyusun modul ajar secara sistematis. Modul ajar disusun berdasarkan capaian
pembelajaran Kurikulum Merdeka dengan struktur yang jelas, mulai dari tujuan, kegiatan pembelajaran, hingga
asesmen. Guru juga menyesuaikan isi modul dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik melalui penguatan
literasi, numerasi, serta pembentukan karakter. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara spesifik dan terukur pada
setiap pertemuan. Tujuan tersebut tidak hanya tertulis dalam perangkat ajar, tetapi juga disampaikan secara lisan
kepada siswa di awal pembelajaran. Selain itu, guru mengintegrasikan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, seperti
gotong royong dan kemandirian, dalam perencanaan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan
pembelajaran dilakukan secara matang, kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi serta
karakter siswa.

Dalam aspek penguasaan materi, guru di SDN Kepunten menunjukkan pemahaman yang mendalam
terhadap bidang studi yang diajarkan. Guru mampu menjelaskan materi secara runtut dari konsep dasar menuju
konsep yang lebih kompleks. Penyampaian materi dilakukan dengan mengaitkan contoh-contoh konkret dari
kehidupan sehari-hari agar siswa lebih mudah memahami pembelajaran. Guru juga mengintegrasikan konteks
lokal, seperti lingkungan sekitar sekolah dan kondisi sosial masyarakat, dalam penyampaian materi. Penggunaan
media pembelajaran berupa gambar, video, dan alat peraga sederhana turut mendukung kejelasan penyampaian.
Selain itu, guru melaksanakan program remedial bagi siswa yang belum mencapai KKM melalui bimbingan
tambahan secara rutin. Sementara itu, siswa yang telah mencapai ketuntasan diberikan pengayaan berupa proyek
mini dan karya kreatif untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Pada aspek metode dan strategi pembelajaran, guru telah menerapkan pendekatan yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa. Strategi pembelajaran disesuaikan dengan beragam gaya belajar, baik visual,
auditori, maupun kinestetik. Guru juga menerapkan pembelajaran berdiferensiasi agar seluruh siswa memperoleh
pengalaman belajar yang optimal. Proses pembelajaran dirancang berpusat pada siswa melalui diskusi kelompok,
eksperimen, dan simulasi peran. Dalam kegiatan tersebut, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan
memotivasi siswa. Ketika menghadapi perbedaan kemampuan belajar, guru membentuk kelompok heterogen
untuk mendorong kolaborasi. Selain itu, guru bekerja sama dengan rekan sejawat melalui sesi coaching guna
merancang solusi pembelajaran yang tepat.

Aspek penugasan menunjukkan bahwa guru memberikan instruksi yang jelas dan mudah dipahami oleh
siswa. Setiap tugas diawali dengan penjelasan langkah kerja serta contoh hasil yang diharapkan. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya sebelum tugas dikumpulkan agar tidak terjadi kesalahpahaman. Kriteria
penilaian disampaikan secara transparan melalui rubrik yang ditempel di papan tulis. Dalam beberapa kegiatan,
siswa dilibatkan dalam proses penilaian sederhana, khususnya pada tugas kelompok. Setelah tugas dikumpulkan,
guru memberikan umpan balik konstruktif berupa komentar dan saran perbaikan. Selain secara tertulis, guru juga
membabhas hasil tugas melalui diskusi kelas agar siswa dapat belajar dari kesalahan yang umum terjadi.
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Dalam manajemen kelas, guru mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, tertib, dan
menyenangkan. Penataan ruang kelas dilakukan secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, seperti
pengaturan berkelompok atau melingkar. Guru menegakkan disiplin dengan pendekatan positif melalui pemberian
apresiasi kepada siswa yang tertib. Teguran kepada siswa yang melanggar aturan disampaikan secara santun dan
edukatif. Kesepakatan kelas disusun bersama siswa di awal tahun ajaran sebagai bentuk kontrak belajar.
Kesepakatan tersebut ditempel di dinding kelas dan dijadikan pedoman perilaku bersama. Guru juga membangun
hubungan positif dengan siswa melalui komunikasi yang terbuka dan pendekatan personal.

Pada aspek refleksi dan evaluasi, guru secara konsisten melakukan evaluasi rutin setelah proses
pembelajaran. Evaluasi dilaksanakan melalui berbagai bentuk, seperti tes formatif, tes sumatif, observasi perilaku,
dan asesmen proyek. Hasil evaluasi dibahas dalam forum guru untuk menentukan tindak lanjut pembelajaran.
Guru juga menuliskan catatan reflektif di akhir pembelajaran untuk menilai efektivitas strategi yang digunakan.
Refleksi dilakukan secara individu maupun kolaboratif melalui komunitas belajar dan KKG. Selain itu, guru
menerapkan teknik evaluasi yang variatif, seperti portofolio dan penilaian proyek. Pendekatan ini memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan belajar siswa.

Dukungan kepala sekolah menjadi faktor penting dalam peningkatan kinerja guru di SDN Kepunten.
Kepala sekolah memberikan dorongan inovasi melalui penerapan supervisi akademik berbasis coaching. Guru
didorong untuk mengikuti pelatihan pembelajaran berdiferensiasi dan berbagi praktik baik dalam komunitas
belajar. Kepala sekolah juga menumbuhkan motivasi dengan membangun growth mindset bahwa kesalahan
merupakan bagian dari proses belajar. Dalam supervisi, kepala sekolah menerapkan pendekatan membimbing dan
menempatkan guru sebagai mitra. Pendampingan dilakukan secara personal dengan tindak lanjut berupa refleksi
bersama. Selain itu, kepala sekolah memberikan apresiasi kepada guru berprestasi melalui sertifikat dan
pengakuan terbuka. Bentuk penghargaan ini terbukti meningkatkan kepercayaan diri dan semangat kerja guru.[20]

1.  Dampak Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan adanya peningkatan kinerja guru yang sejalan dengan
penerapan kepemimpinan visioner oleh kepala sekolah. Adapun beberapa aspek peningkatan kinerja guru yang
diamati adalah sebagai berikut : 1) Kemampuan Merencanakan Pembelajaran. Mayoritas guru mampu menyusun
modul ajar yang sistematis, merumuskan tujuan pembelajaran sesuai kurikulum, serta merancang kegiatan
pembelajaran yang variatif. Hal ini didukung oleh arahan kepala sekolah terkait inovasi dan perencanaan
pembelajaran.2) Penguasaan/Pemahaman Materi Pembelajaran. Guru menunjukkan penguasaan yang baik
terhadap materi pelajaran, termasuk kemampuan menyampaikan materi dengan jelas dan memberikan layanan
pengayaan maupun remedial secara tepat. 3) Pemahaman Metode dan Strategi Pembelajaran. Guru telah
menerapkan beragam metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Tantangan dalam
penerapan strategi dapat diatasi dengan diskusi dan pelatihan yang difasilitasi kepala sekolah. 4) Keterampilan
Memberikan Penugasan. Guru memberikan tugas yang sesuai tujuan pembelajaran, menyampaikan instruksi
dengan jelas, serta memberikan umpan balik yang konstruktif kepada peserta didik. 5) Kemampuan Manajemen
Kelas dan Peserta Didik. Guru mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif, menyusun aturan kelas, dan
membangun hubungan positif dengan peserta didik. 6) Kemampuan Refleksi dan Evaluasi Pembelajaran. Evaluasi
pembelajaran dilakukan secara rutin oleh guru. Guru juga terbiasa melakukan refleksi atas proses pembelajaran
untuk perbaikan di masa mendatang. 7) Dukungan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru. Kepala sekolah
memberikan motivasi, penghargaan, dan evaluasi kinerja guru yang dikaitkan dengan visi sekolah. Guru
merasakan adanya dorongan untuk berinovasi dalam pembelajaran dan peningkatan profesionalisme.

Berikut adalah temuan di SDN Kepunten terkait dampak kepemimpinan visioner kepala sekolah melalui
wawancara secara langsung dan saat observasi dalam pembelajaran yang dilakukan guru yaitu

Aspek perencanaan pembelajaran menunjukkan bahwa guru di SDN Kepunten telah memiliki
kemampuan yang baik dalam menyusun modul ajar secara sistematis. Modul ajar disusun berdasarkan capaian
pembelajaran Kurikulum Merdeka dengan struktur yang jelas, mulai dari tujuan, kegiatan pembelajaran, hingga
asesmen. Guru juga menyesuaikan isi modul dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik melalui penguatan
literasi, numerasi, serta pembentukan karakter. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara spesifik dan terukur pada
setiap pertemuan. Tujuan tersebut tidak hanya tertulis dalam perangkat ajar, tetapi juga disampaikan secara lisan
kepada siswa di awal pembelajaran. Selain itu, guru mengintegrasikan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, seperti
gotong royong dan kemandirian, dalam perencanaan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan
pembelajaran dilakukan secara matang, kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi serta
karakter siswa.

Dalam aspek penguasaan materi, guru di SDN Kepunten menunjukkan pemahaman yang mendalam
terhadap bidang studi yang diajarkan. Guru mampu menjelaskan materi secara runtut dari konsep dasar menuju
konsep yang lebih kompleks. Penyampaian materi dilakukan dengan mengaitkan contoh-contoh konkret dari
kehidupan sehari-hari agar siswa lebih mudah memahami pembelajaran. Guru juga mengintegrasikan konteks
lokal, seperti lingkungan sekitar sekolah dan kondisi sosial masyarakat, dalam penyampaian materi. Penggunaan
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media pembelajaran berupa gambar, video, dan alat peraga sederhana turut mendukung kejelasan penyampaian.
Selain itu, guru melaksanakan program remedial bagi siswa yang belum mencapai KKM melalui bimbingan
tambahan secara rutin. Sementara itu, siswa yang telah mencapai ketuntasan diberikan pengayaan berupa proyek
mini dan karya kreatif untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Pada aspek metode dan strategi pembelajaran, guru telah menerapkan pendekatan yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa. Strategi pembelajaran disesuaikan dengan beragam gaya belajar, baik visual,
auditori, maupun kinestetik. Guru juga menerapkan pembelajaran berdiferensiasi agar seluruh siswa memperoleh
pengalaman belajar yang optimal. Proses pembelajaran dirancang berpusat pada siswa melalui diskusi kelompok,
eksperimen, dan simulasi peran. Dalam kegiatan tersebut, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan
memotivasi siswa. Ketika menghadapi perbedaan kemampuan belajar, guru membentuk kelompok heterogen
untuk mendorong kolaborasi. Selain itu, guru bekerja sama dengan rekan sejawat melalui sesi coaching guna
merancang solusi pembelajaran yang tepat.

Aspek penugasan menunjukkan bahwa guru memberikan instruksi yang jelas dan mudah dipahami oleh
siswa. Setiap tugas diawali dengan penjelasan langkah kerja serta contoh hasil yang diharapkan. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya sebelum tugas dikumpulkan agar tidak terjadi kesalahpahaman. Kriteria
penilaian disampaikan secara transparan melalui rubrik yang ditempel di papan tulis. Dalam beberapa kegiatan,
siswa dilibatkan dalam proses penilaian sederhana, khususnya pada tugas kelompok. Setelah tugas dikumpulkan,
guru memberikan umpan balik konstruktif berupa komentar dan saran perbaikan. Selain secara tertulis, guru juga
membabhas hasil tugas melalui diskusi kelas agar siswa dapat belajar dari kesalahan yang umum terjadi.

Dalam manajemen kelas, guru mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, tertib, dan
menyenangkan. Penataan ruang kelas dilakukan secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, seperti
pengaturan berkelompok atau melingkar. Guru menegakkan disiplin dengan pendekatan positif melalui pemberian
apresiasi kepada siswa yang tertib. Teguran kepada siswa yang melanggar aturan disampaikan secara santun dan
edukatif. Kesepakatan kelas disusun bersama siswa di awal tahun ajaran sebagai bentuk kontrak belajar.
Kesepakatan tersebut ditempel di dinding kelas dan dijadikan pedoman perilaku bersama. Guru juga membangun
hubungan positif dengan siswa melalui komunikasi yang terbuka dan pendekatan personal.

Pada aspek refleksi dan evaluasi, guru secara konsisten melakukan evaluasi rutin setelah proses
pembelajaran. Evaluasi dilaksanakan melalui berbagai bentuk, seperti tes formatif, tes sumatif, observasi perilaku,
dan asesmen proyek. Hasil evaluasi dibahas dalam forum guru untuk menentukan tindak lanjut pembelajaran.
Guru juga menuliskan catatan reflektif di akhir pembelajaran untuk menilai efektivitas strategi yang digunakan.
Refleksi dilakukan secara individu maupun kolaboratif melalui komunitas belajar dan KKG. Selain itu, guru
menerapkan teknik evaluasi yang variatif, seperti portofolio dan penilaian proyek. Pendekatan ini memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan belajar siswa.

Dukungan kepala sekolah menjadi faktor penting dalam peningkatan kinerja guru di SDN Kepunten.
Kepala sekolah memberikan dorongan inovasi melalui penerapan supervisi akademik berbasis coaching. Guru
didorong untuk mengikuti pelatihan pembelajaran berdiferensiasi dan berbagi praktik baik dalam komunitas
belajar. Kepala sekolah juga menumbuhkan motivasi dengan membangun growth mindset bahwa kesalahan
merupakan bagian dari proses belajar. Dalam supervisi, kepala sekolah menerapkan pendekatan membimbing dan
menempatkan guru sebagai mitra. Pendampingan dilakukan secara personal dengan tindak lanjut berupa refleksi
bersama. Selain itu, kepala sekolah memberikan apresiasi kepada guru berprestasi melalui sertifikat dan
pengakuan terbuka. Bentuk penghargaan ini terbukti meningkatkan kepercayaan diri dan semangat kerja guru.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Efektivitas Kepemimpinan Visioner

Dalam menjalankan peran sebagai pemimpin visioner, kepala sekolah tidak terlepas dari berbagai faktor
yang memengaruhi efektivitas kepemimpinannya. Faktor-faktor ini dapat bersifat mendukung (faktor pendorong)
maupun menghambat, dan keduanya berperan penting dalam menentukan sejauh mana visi dan misi sekolah dapat
diwujudkan secara optimal. Oleh karena itu, selama proses penelitian ini, peneliti turut menggali dan menganalisis
berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilan kepemimpinan visioner kepala sekolah di SDN Kepunten
Kecamatan Tulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor pendorong yang berkontribusi positif
terhadap efektivitas kepemimpinan visioner. Di antaranya adalah adanya dukungan penuh dari guru dan tenaga
kependidikan, komunikasi yang terbuka antara kepala sekolah dengan seluruh warga sekolah, serta komitmen
kepala sekolah dalam membangun budaya kerja yang kolaboratif. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam
menunjang program sekolah serta kemampuan kepala sekolah dalam menyusun perencanaan strategis juga
menjadi kekuatan utama dalam mewujudkan visi pendidikan jangka panjang.

Namun demikian, terdapat pula beberapa faktor penghambat yang perlu menjadi perhatian. Beberapa di
antaranya adalah keterbatasan anggaran sekolah dalam mendukung program-program inovatif, resistensi sebagian
guru terhadap perubahan, serta kurangnya pelatihan berkelanjutan dalam pengembangan profesionalisme tenaga
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pendidik. Tidak jarang pula, beban administratif yang tinggi turut mengurangi fokus kepala sekolah dalam
melakukan pengembangan strategis secara maksimal.

Dengan mengidentifikasi faktor-faktor tersebut, diharapkan pihak-pihak terkait dapat menyusun strategi
yang lebih tepat guna memperkuat efektivitas kepemimpinan visioner kepala sekolah, sekaligus meminimalisasi
hambatan yang ada demi tercapainya tujuan pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan. Berikut adalah faktor
pendukung dan penghambat efektivitas kepemimpinan visioner Kepala Sekolah di SDN Kepunten Kecamatan
Tulangan. 1) Komitmen dan keteladanan kepala sekolah, 2) Dukungan dari komite sekolah dan masyarakat, 3)
Adanya pelatihan dan pembinaan bagi guru, 4) budaya kerja yang kondusif dan kolaboratif

Sedangkan faktor penghambat yang ada antara lain, 1) Keterbatasan sarana dan prasarana sekolah, 2)
Masih adanya guru yang kurang adaptif terhadap perubahan, dan 3) Keterbatasan anggaran untuk pengembangan
sekolah

Berikut temuan yang ada di SDN Kepunten terkait faktor pendukung dan penghambat efektivitas
kepemimpinan visioner yaitu

Faktor pendukung utama dalam peningkatan kinerja guru di SDN Kepunten adalah komitmen kuat kepala
sekolah. Kepala sekolah menunjukkan keteladanan nyata melalui kedisiplinan, kerja keras, dan tanggung jawab
dalam menjalankan tugas kepemimpinan. Keteladanan tersebut membentuk budaya kerja positif yang diikuti oleh
guru dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu, kepala sekolah secara konsisten menanamkan growth mindset agar
guru tidak takut mencoba inovasi pembelajaran. Guru didorong untuk berani bereksperimen meskipun terdapat
risiko kegagalan. Kepala sekolah juga memberikan motivasi dan dukungan emosional baik dalam forum resmi
maupun pertemuan informal. Pendekatan persuasif ini menciptakan suasana kerja yang terbuka, saling
menghargai, dan meningkatkan profesionalisme guru.

Dukungan komite sekolah turut menjadi faktor pendukung penting dalam kelancaran proses pendidikan
di SDN Kepunten. Komite sekolah berperan aktif sebagai mitra strategis dalam mendukung berbagai program
sekolah. Dukungan tersebut diberikan dalam bentuk bantuan finansial maupun moral terhadap kegiatan
pembelajaran dan nonpembelajaran. Komite turut mendukung kegiatan literasi, lomba sekolah, kebersihan
lingkungan, serta kegiatan akhir tahun pelajaran. Selain itu, komite berperan sebagai penghubung komunikasi
antara pihak sekolah dan orang tua siswa. Peran ini membantu menciptakan sinergi dalam pembinaan karakter
dan kedisiplinan peserta didik. Dengan adanya dukungan komite, pelaksanaan program sekolah dapat berjalan
lebih efektif dan berkelanjutan.

Budaya kolaboratif antar guru di SDN Kepunten juga menjadi faktor pendukung yang signifikan dalam
peningkatan kinerja. Guru secara rutin mengikuti diskusi profesional melalui komunitas belajar yang digagas oleh
kepala sekolah. Rapat reflektif mingguan dimanfaatkan sebagai sarana evaluasi dan perbaikan pembelajaran.
Kerja sama antarguru terjalin lintas kelas dan lintas mata pelajaran. Guru saling memberi masukan dalam
penyusunan modul ajar dan pelaksanaan asesmen. Kolaborasi juga meluas ke tingkat eksternal melalui kegiatan
KKG dan komunitas gugus. Kegiatan tersebut memperluas wawasan, meningkatkan kreativitas, dan memperkuat
kompetensi pedagogik guru.

Pelatihan guru menjadi faktor pendukung lain yang memperkuat profesionalisme pendidik di SDN
Kepunten. Guru menunjukkan semangat belajar yang tinggi dengan aktif mengikuti pelatihan dan workshop
eksternal. Pelatihan diikuti baik melalui kegiatan yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan maupun lembaga
pelatihan independen. Hal ini menunjukkan adanya pola pikir bertumbuh dalam diri guru untuk terus
meningkatkan kompetensi. Kepala sekolah memberikan dukungan penuh melalui pemberian izin, fasilitas, dan
waktu bagi guru. Hasil pelatihan kemudian diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Selain itu, guru membagikan
praktik baik melalui kegiatan in-house training sehingga terjadi pemerataan pengetahuan.

Di sisi lain, keterbatasan sarana dan prasarana menjadi salah satu faktor penghambat peningkatan kinerja
guru di SDN Kepunten. Perangkat teknologi pembelajaran seperti proyektor dan laptop belum tersedia secara
merata di setiap kelas. Jaringan internet juga belum menjangkau seluruh ruang kelas secara optimal. Kondisi ini
menghambat pelaksanaan pembelajaran berbasis digital. Selain itu, ketersediaan alat peraga untuk mata pelajaran
sains dan matematika masih terbatas. Guru sering mengatasi kendala ini dengan membuat alat peraga sederhana
dari bahan bekas. Meskipun kreatif, kondisi tersebut tetap membatasi optimalisasi pembelajaran berbasis praktik.

Resistensi sebagian guru terhadap perubahan juga menjadi faktor penghambat dalam implementasi
inovasi pembelajaran. Beberapa guru masih kurang percaya diri dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.
Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pemahaman terhadap konsep dan penerapannya. Guru yang telah lama
mengajar cenderung lebih nyaman menggunakan metode pembelajaran tradisional. Strategi ceramah dan
penugasan masih menjadi pilihan utama dibandingkan pembelajaran kolaboratif. Resistensi juga dipengaruhi oleh
kekhawatiran terhadap peningkatan beban kerja. Selain itu, penggunaan teknologi digital dianggap menambah
kompleksitas dalam proses pembelajaran.

Keterbatasan anggaran turut menjadi faktor penghambat yang dirasakan guru di SDN Kepunten.
Keterbatasan anggaran sekolah membatasi pelaksanaan inovasi pembelajaran. Sebagian besar dana digunakan
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untuk kebutuhan operasional rutin dan sarana fisik sekolah. Akibatnya, program pengembangan profesional guru
dan pengadaan media digital belum dapat direalisasikan secara optimal.

Namun dari penelitian yang sudah dilakukan, peneliti menemukan kebaruan karakteristik dari
Kepemimpinan Visioner, yaitu sikap responsif untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi
sekolah dengan cepat dan tepat. Hal tersebut ditunjukkan dari beberapa permasalahan yang terjadi, kemudian
kepala sekolah segera tanggap untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Penyelesaian permasalahan tersebut
tentunya diselesaikan dengan penuh kehati-hatian namun segera cepat diatasi tanpa dibiarkan berlarut-larut.

Responsivitas ini tampak Ketika kepala sekolah menghadapi kendala mendesak, baik terkait masalah
kedisiplinan, administrasi, amupun teknis pembelajaran. Kepala sekolah segera mengambil Tindakan solutif
dengan melibatkan pihak terkait untuk mencegah masalah berkembang lebih besar. Sikap ini memperlihatkan
bahwa kepemimpinan visioner di SDN Kepunten memiliki dimensi pragmatis yang khas, yakni kemampuan
bertindak sigap dalam menghadapi permasalahan sehari-hari tanpa mengabaikan arah visi jangka panjang.

Sikap tanggap dan cepat ini menjadi salah satu indikator penting yang mendukung efektivitas
kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan menciptakan lingkungan sekolah
yang kondusif. Kepala sekolah tidak hanya memiliki visi yang jelas untuk kemajuan sekolah, tetapi juga mampu
merespons situasi secara cepat dan tepat sehingga permasalahan yang muncul tidak mengganggu proses
pembelajaran dan kinerja guru. Dengan adanya kepemimpinan yang responsif seperti ini, guru merasa lebih
didukung dan termotivasi untuk bekerja lebh baik, karena mereka melihat adanya kepastian bahwa permasalahan
yang mereka hadapi akan segera ditindaklanjuti oleh pimpinan. Hal ini sejalan dengan karakteristik kepemimpinan
visioner yang tidak hanya berorientasi pada masa depan, tetapi juga mampu mengelola dinamika dan
permasalahan yang terjadi di masa kini secara efektif.

C. Pembahasan
1) Karekteristik Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah

Capaian di SDN Kepunten berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner
kepala sekolah di SD Negeri Kepunten Kecamatan Tulangan telah diterapkan secara optimal dan memberikan
dampak signifikan terhadap kinerja guru. Kepemimpinan visioner yang dimaksud dalam konteks ini adalah
kemampuan kepala sekolah untuk mengembangkan visi jangka Panjang, menginspirasi seluruh warga sekolah
serta menciptakan budaya kerja yang adaptif terhadap perubahan. Konsep kepemimpinan visioner ini sejalan
dengan pandangan Nanus yang menegaskan bahwa pemimpin visioner memiliki kemampuan untuk menentukan
arah (direction setter), bertindak sebagai agen perubahan (change agent), berorientasi pada masa depan (future-
oriented), dan menjadi pelatih professional (professional coach) bagi bawahannya.

Penelitian ini menemukan bahwa kepala sekolah SD Negeri Kepunten tidak hanya memenuhi keempat
pilar kepemimpinan visioner tersebut, tetapi juga menunjujukkan kebaruan berupa sikap responsif dan solutif
dalam menghadapi berbagai permasalahan operasional dan pembelajaran di sekolah. Temuan ini memperkaya
teori kepemimpinan visioner karena menunjukkan bahwa efektifitas kepemimpinan di Tingkat sekolah dasar juga
sangat dipengaruhi oleh dimensi responsivitas yaitu kemampuan pemimpin bertindak cepat, tepat, dan kontekstual
dalam memecahkan masalah. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, kepala sekolah SD
Negeri Kepunten menunjukkan karakteristik kepemimpinan visioner yang terimplementasi dalam berbagai aspek
managerial dan pedagogik antara lain :

a) Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah sebagai Penentu Arah.

Kepala sekolah SD Negeri Kepunten telah mampu merumuskan dan menyampaikan visi serta misi
sekolah dengan jelas, terukur, dan inspiratif kepada seluruh warga sekolah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Patmawati, et., all yang menyebutkan bahwa perumusan visi dan misi yang jelas akan menjadi pedoman bagi
seluruh warga sekolah dalam menjalankan aktivitas dan mencapai tujuan organisasi pendidikan.[22] Di SD Negeri
Kepunten, internalisasi visi dan misi sekolah dilakukan secara konsisten melalui pendekatan komunikatif dan
partisipatif. Kepala sekolah tidak hanya menyampaikan visi dalam forum formal seperti rapat dewan guru, tetapi
juga menanamkannya dalam setiap agenda harian sekolah, seperti apel pagi, supervisi kelas, hingga saat interaksi
langsung dengan siswa dan orang tua. Visi sekolah yang berorientasi pada pembentukan peserta didik yang
berakhlak, cerdas, dan berdaya saing global terus digaungkan dalam berbagai program seperti gerakan literasi
sekolah, pembiasaan nilai-nilai karakter, serta pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar.

Pendekatan ini menjadikan visi sekolah bukan sekadar dokumen administratif, melainkan telah menjadi
bagian dari budaya sekolah yang dipahami dan dijalankan oleh seluruh warga sekolah. Dengan demikian, kepala
sekolah SD Negeri Kepunten telah mewujudkan peran sebagai pemimpin visioner yang tidak hanya
memformulasikan arah tujuan sekolah, tetapi juga memastikan bahwa setiap unsur organisasi berjalan selaras
dengan visi yang telah ditetapkan.

b) Kepala Sekolah sebagai Agen Perubahan di Sekolah
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Kepala sekolah menunjukkan karakteristik sebagai agen perubahan dengan mengidentifikasi kebutuhan

inovasi dan pembaruan, khususnya dalam aspek penguatan budaya sekolah dan peningkatan kualitas
pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Megawati, dkk yang menjelaskan bahwa pemimpin
visioner mendorong perubahan dengan cara menginisiasi inovasi pembelajaran, meningkatkan partisipasi guru,
dan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk berinovasi.[23]
Upaya kepala sekolah dalam mengatasi resistensi perubahan yang muncul dari sebagian guru dilakukan dengan
pendekatan persuasif dan memberikan teladan nyata. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sulasminten yang menyebutkan bahwa keberhasilan perubahan di sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan
kepala sekolah dalam membangun komunikasi interpersonal dan menunjukkan keteladanan.[23]

Dengan demikian, peran kepala sekolah sebagai agen perubahan di SD Negeri Kepunten tidak hanya
tampak dalam program formasl, tetapi juga dalam upaya membangun mindset positif terhadap inovasi di kalangan
guru.

c) Fokus Kepala Sekolah terhadap Masa Depan Lembaga

Kepala sekolah secara aktif memantau perkembangan kebijakan pendidikan, tren eksternal, serta
kebutuhan masyarakat lokal. Strategi jangka panjang yang disusun mencakup peningkatan kompetensi guru,
penguatan literasi sekolah, serta adaptasi terhadap teknologi pendidikan. Temuan ini diperkuat oleh penelitian
Riyanto yang menyatakan bahwa orientasi masa depan dalam kepemimpinan sekolah sangat penting untuk
menjawab tantangan globalisasi dan perubahan zaman.[24] Di SD Negeri Kepunten, kepala sekolah secara
konsisten menunjukkan orientasi masa depan dengan menyusun program-program strategis yang berfokus pada
penguatan kapasitas guru dan peningkatan mutu pembelajaran. Salah satu langkah nyata yang dilakukan adalah
mendorong guru untuk mengikuti pelatihan dan workshop yang relevan dengan perkembangan kurikulum dan
teknologi pendidikan. Selain itu, kepala sekolah juga menginisiasi program literasi sekolah yang melibatkan
seluruh warga sekolah dan memperkuat kemitraan dengan orang tua serta masyarakat sekitar.

Dalam menghadapi tantangan digitalisasi, kepala sekolah SD Negeri Kepunten telah mengintegrasikan
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti penggunaan aplikasi pembelajaran interaktif dan
platform digital untuk asesmen. Upaya tersebut mencerminkan bahwa kepemimpinan di SD Negeri Kepunten
tidak hanya responsif terhadap perubahan, tetapi juga proaktif dalam menyiapkan sekolah menghadapi tantangan
pendidikan abad 21 secara berkelanjutan. Upaya tesebut menunjukkan kemampuan managerial yang berorientasi
jangka Panjang dan berbasis pada inovasi berkelanjutan.

d) Kepala Sekolah sebagai Pelatih Profesional bagi Guru

Peran kepala sekolah tidak hanya sebagai administrator, tetapi juga sebagai pelatih profesional
(professional coach) yang memberikan bimbingan, motivasi, serta supervisi akademik yang terstruktur. Melalui
kegiatan supervisi, coaching, dan lesson study atau komunitas belajar, kepala sekolah mendorong guru untuk terus
meningkatkan kualitas pembelajaran. Praktik ini sesuai dengan hasil penelitian D. Khotimah (2024) yang
menegaskan bahwa kepemimpinan visioner yang diiringi dengan bimbingan profesional berpengaruh positif
terhadap kinerja dan motivasi guru.[25]

Hal ini juga tercermin dalam praktik kepemimpinan di SD Negeri Kepunten, di mana kepala sekolah
secara aktif melakukan pembinaan melalui supervisi kelas yang terjadwal dan pendekatan coaching individual
kepada guru. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada evaluasi, tetapi lebih menekankan pada pengembangan
kapasitas pedagogis guru melalui dialog reflektif dan umpan balik yang membangun. Selain itu, kepala sekolah
di SD Negeri Kepunten turut mendorong pelaksanaan lesson study secara kolaboratif sebagai upaya peningkatan
mutu pembelajaran yang berkelanjutan. Strategi tersebut terbukti mampu meningkatkan semangat
profesionalisme guru serta menciptakan budaya belajar yang positif di lingkungan sekolah. Dengan peran sebagai
pelatih profesional (professional coach), kepala sekolah mampu menjadi penggerak transformasi pendidikan yang
berorientasi pada peningkatan kualitas proses dan hasil belajar siswa.

Dengan strategi coaching dan supervise partisipatif, kepala sekolah SD Negeri Kepunten mampu
menciptakan lingkungan pemebelajaran yang suportif, Dimana guru menjadi subjek utama dalam pengembangan
professional. Budaya learning community atau komunitas belajar yang tumbuh di sekolah menjadi indikator
keberhasilan kepemimpinan visioner yang berorientasi pada pengembangan kapasitas individu.

e) Kepala Sekolah sebagai Penyelesai Masalah di Sekolah

Menurut Fahri, dkk, pemimpin yang efektif harus mampu mengidentifikasi permasalahan secara cepat
dan mengambil keputusan yang tepat.[26] Dalam konteks kepemimpinan pendidikan, kepala sekolah sebagai
problem solver menunjukkan kemampuan dalam menganalisis, mengintervensi, dan menyelesaikan konflik
maupun tantangan yang muncul. Peran kepala sekolah sebagai problem solver sangat penting dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang adaptif, inovatif, dan resilien terhadap berbagai tantangan. Kemampuan ini tidak hanya
terbatas pada penyelesaian masalah administratif atau operasional, tetapi juga mencakup aspek strategis seperti
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manajemen konflik antar tenaga pendidik, penyelesaian permasalahan peserta didik, hingga respons terhadap
perubahan kebijakan pendidikan. Kepala sekolah yang responsif mampu menganalisis situasi, merumuskan solusi,
serta mengambil keputusan secara cepat dan tepat.

Menurut So'arota Zebua, dkk, kepala sekolah yang memiliki keterampilan problem solving yang tinggi
cenderung lebih efektif dalam menciptakan iklim kerja yang produktif dan meningkatkan kinerja guru. [27] Hal
ini sejalan dengan praktik kepemimpinan yang diterapkan di SD Negeri Kepunten, di mana kepala sekolah
menunjukkan respons yang cepat terhadap berbagai permasalahan yang muncul, baik yang bersifat internal seperti
konflik antar guru, ketidakhadiran siswa, maupun persoalan sarana prasarana. Dalam menghadapi persoalan
tersebut, kepala sekolah tidak hanya mengambil keputusan secara sepihak, tetapi juga melibatkan pihak-pihak
terkait untuk mencari solusi yang tepat melalui pendekatan dialogis dan musyawarah. Sikap tanggap dan
partisipatif ini menjadikan kepala sekolah di SD Negeri Kepunten sebagai sosok pemimpin visioner yang tidak
hanya mampu menyelesaikan masalah secara efektif, tetapi juga membangun budaya kolaboratif dalam menyikapi
berbagai tantangan pendidikan.

2) Dampak Kepemimpinan Visioner terhadap Kinerja Guru
Dampak Kepemimpinan Visioner terhadap Kinerja Guru di SD Negeri Kepunten memberikan dampak
positif terhadap kinerja guru diberbagai aspek :
a. Perencanaan pembelajaran : gruu mampu Menyusun modul ajar sistematis dan kontekstual dengan
kurikulum
b. Penguasaan materi : Guru menguasai dan menyampaikan materi dengan jelas serta memberikan
leyanan remidial dan pengayaan dalam pembelajaran,
c. Strategi pembelajaran : guru menerapkan berbagai pendekatan yang variatif dan berbasis teknologi,
d. Managemen Kelas : Suasana kelas menjadi kondusif dan interaktif,
e. Evaluasi dan refleksi : guru melakukan evaluasi rutin dan refleksi pembelajaran untuk peningkatan
berkelanjutan,
f.  Motivasi dan apresiasi : kepala sekolah memberikan penghargaan dan dorongan untuk berinovasi.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Turungku yang menemukan bahwa
kepemimpinan visioner memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja guru, terutama dalam hal
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Selain itu, adanya dukungan, motivasi, serta penghargaan
yang diberikan kepala sekolah menjadi faktor penting yang mendorong semangat dan kinerja guru.[28] Hal ini
sesuai dengan temuan Soebiartika, Rindaningsih yang menjelaskan bahwa pemberian apresiasi dan penghargaan
dari kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru dan karyawan dalam melaksanakan tugasnya.[29]

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan visioner kepala sekolah menjadi factor
determinan dalam pembenatukan budaya kinerja guru yang produktif, inovatif, dan reflektif.

3) Faktor Pendukung dan Penghambat Efektivitas Kepemimpinan Visioner
Faktor pendukung dalam implementasi kepemimpinan visioner kepala sekolah di SD Negeri Kepunten
didukung oleh beberapa factor utama, yaitu :
a) Komitmen dan keteladanan kepala sekolah dalam menjalankan visi Pendidikan.
b) Budaya kolaboratif antar guru dan warga sekolah
¢) Dukungan Masyarakat dan komite
d) Pelatihan dan pembinaan berkelanjutan bagi guru.
Namun masih terdapat hambatan yang berpengaruh terhadap pelaksanaan kepemimpinan visioner, antara
lain :
a) Keterbatasan sarana dan prasarana, masih belum memadai terkait jumlah fasilitas digital
b) Resistensi Sebagian guru terhadap inovasi
¢) Keterbatasan anggaran untuk program pengembangan sekolah.

Temuan ini diperkuat Endi, Fuadi, dan Arifin yang menyatakan bahwa kepemimpinan visioner dapat
berjalan efektif apabila didukung oleh sumber daya yang memadai, partisipasi seluruh warga sekolah, serta
dukungan dari eksternal.[27] Oleh sebab itu, untuk memperkuat efektivitas pelaksanaan kepemimpinan visioner
kepala sekolah dibutuhkan langkah-langkah strategis yang berkelanjutan. Menurut Hartono, dkk langkah-langkah
yang dimaksud yaitu meningkatkan kerja sama antar pemangku kepentingan, memaksimalkan penggunaan
sumber daya yang ada, serta mengurangi beban administrasi guru agar mereka dapat lebih focus pada peningkatan
mutu pembelajaran.[30] Disamping itu, pengembangan professional yang berkesinambungan dan selaras dengan
dinamika perkembangan zaman juga sangat diperlukan. Maka dengan demikian guru mampu berinovasi dan
beradaptasi secara oiptimal dalam mewujudkan visi dan misi sekolah.
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Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini mengonfirmasi bahwa kepemimpinan visioner kepala sekolah

di SD Negeri Kepunten mengandung unsur :

1. Perumusan arah yang jelas dan komunikastif
Kemampuan menginisiasi perubahan inovatif
Orientasi masa depan dan strategi jangka panjang
Pembinaan profesional guru melalui coaching reflektif
Serta, responsivitas terhadap masalah kontekstual.
Secara teoritis, temuan ini memperkuat teori Nanus namun menambahkan dimensi beru berupa responsif
— solutif leadership, yang menekankan pentingnya keseimbangan antara visi strategis dan kemampuan tindakan
cepat. Secara praktis, model kepemimpinan visioner yang diterapkan di SD Negeri Kepunten telah terbukti
berdampak positif terhadap kinerja guru, budaya kolaboratif, serta mutu pembelajaran dan menjadi contoh praktik
kepemimpinan transformatif di sekolah dasar.Untuk kedepannya diperlukan upaya strategis untuk memperkuat
kolaborasi antar pemangku kepentingan, optimalisai sumber daya yang tersedia, serta pengembangan profesional
guru secara berkelanjutan agar kepemimpinan visioner dapat semakin efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Dengan penuh penghargaan peneliti menyamaikan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah
memberikan dukungan dalam pelaksanaan penelitian ini. Terima kasih khusus ditujukan kepada Kepala Sekolah,
Dewan Guru, tenaga kependidikan SDN Kepunten kecamatan Tulangan yang telah berkenan memberikan izin,
kesempatan, serta kerjasama yang sangat baik selama proses pengumpulan data. Semua bentuk abntuan,
dukungan, dan partisipasi tersebut memiliki arti yang sangat penting bagi keberhasilan penelitian ini.

DAlE

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap tiga rumusan masalah utama, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Karakteristik Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah di SD Negeri Kepunten menunjukkan bahwa
kepala sekolah memiliki kemampuan sebagai penentu arah (direction setter), agen perubahan (change agent),
berorientasi masa depan (future-oriented), dan pelatih profesional (professional coach). Selain itu, ditemukan satu
karakteristik tambahan yang signifikan, yaitu kemampuan responsif dalam menyelesaikan masalah secara cepat
dan tepat, yang mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif, adaptif, dan kolaboratif.
Kepemimpinan yang komunikatif, inspiratif, dan solutif ini menjadi fondasi penting dalam menjalankan visi
sekolah.

Dampak Kepemimpinan Visioner di SD Negeri Kepunten terhadap Kinerja Guru terbukti signifikan dan
positif. Guru menunjukkan peningkatan dalam merancang pembelajaran, penguasaan materi, penerapan metode
yang variatif, manajemen kelas, pemberian tugas, hingga evaluasi pembelajaran. Selain itu adanya dukungan
kepala sekolah dalam bentuk pembinaan, supervisi akademik yang dilakukan pada guru, coaching, serta
pemberian motivasi dan apresiasi, turut mendorong guru untuk bekerja lebih profesional, inovatif, dan reflektif.

Efektifitas kepemimpinan visioner kepala sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor
pendukung maupun factor penghambat. Fakto pendukung antara lain komitmen kuat seorang kepala sekolah,
dukungan guru, komite sekolah dan masyarakat, terciptanya budaya kerya yang saling berkolaborasi, serta adanya
pelatihan berkelanjutan bagi pendidik. Di sisi lain, terdapat kendala yang masih perlu dibenahi meliputi
keterbatasan sarana prasarana, beberapa guru yang belum siap berinovasi, serta minimnya anggaran. Dari berbagai
faktor ini menjadi langkah penting dalam merumuskan strategi untuk memperkuat kepemimpinan dalam
meningkatkan mutu Pendidikan secara terus menerus.
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